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From Data to Decission: Technology builds maps. Leadership builds impact.

/
More than 33 years in the field of gedspatial information and national mapping, across various strategic positions ranging
; from technical operations to research and policy development

®

Technical Staff - BAKOSURTANAL / BIG
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Dr. Drs. Sug#rajaka. MT

1. Head of the Center for Thematic Mapping Integration, focusing on cross-sector 6. Current Status:

spatial data synchronization; _ _ _ N *  Chair of the Regional, Professional, and Public Relations Department at the
2. Head ofth.e C.ente.r for Atla§ af‘ld Spatial Planning Mapping, emphasizing the Indonesian Geographers Association

role of mapping in regional planning;

3. Head of the Center for Geospatial Information Standardization and * Lecturer in Urban and Regional Planning (PWK) at Univeritas ESA Unggul
Institutional Development, ensuring data quality and interoperability at the national * Lecturer in Remote Sensing Master’s Program UGM
level; »  Tutor Lecturer (Tuton) at Universitas Terbuka

4. Head of the Center for Research, Promotion, and Cooperation, expanding
networks and collaborations both nationally and internationally;

5. Head of the Bureau of Legal Affairs, Public Relations, and Cooperation,
where | learned that policy and public communication are just as essential as technology
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1. YOJANA GEOSPASIAL: Memahami Informasi Geospasial Secara Multidimensi
* Muh Aris Marfai dan Suprajaka (2024)

2. WHITE PAPER: One Map Policy Shaping a Unified Future Beyond 2024

* Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian (2024)
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Hilirisasi industri = teknologi + ruang + lingkungan
*Banyak kegagalan industri terjadi karena salah lokasi
*Risiko banjir, konflik lahan, dan degradasi lingkungan
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YOJANA
GEOSPASIAL

KINI, para pemegang otoritas dan pen gambil keputusan
d:bnbapluhmmhlu memanfaatkan informasi geo-
spasial tematk sesuai dengan keperluannya, dunprn
cara yang mudah dan lebih sederhana, Inform asi geo-
spm:]yngmmlahanyaubammab&l pelengkap
i jatmya telah me-
mgh:mqn,nﬂa wmnhsk ntm,ugmmpdxpemm
hmgpnpmmmdahmszmppemupm lz'hn'_ﬂhn

1

dalam ptmgnnbﬂln lzpumnn, maka mntuten akan

dan ket i) menjadi hal yang
mutlak mwahulaupaubahm -perubahan va-
riabel yang diskibatkan oleh tingginya dinamila di ber-
bagai sektor, telah menjadi fakior yang menyebablkan
informasi @mpmmlrelanﬂah& cepatusang. Oleh ka-
rena itu, di samping kelengkapan cakupan data, faktor
kebaruan juga menjadi tuntutan para pengguna di masa
kini dan masa yang akan datang. **

Prof. m.m.mt.unhﬁ-u-&i,ssi.,m
Kepala Badan Informasi Geospasial
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YOJANA

GEOSPASIAL

Memahami Informasi Geospasial

secara Multidimensi

YOJANA

GEOSPASIAL

Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KOT)
Badan Informas| Geospasial

YOUANA GEOSPASIAL

Memahami informasi Geospasial secara Multidimensi

—Ed. 1—Cet 1.—Cibinong: Badan Informasi Geospasial, 2024
X, ... him. ...cm

1S8N

Hak cipta 2024, pada Penerbit

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi buku ini dengan cara apa
pun, termasuk dengan cara penggunaan mesin fotokopi, tanpa zin
yang sah dari penerbit

2024 i
Badan Informasi Geospasial

YOUANA GEOSPASIAL

Memahami informasi Geospasial secara Muitidimensi

Sejavh Mata
Memandang

KESANGGUPAN memang mengherankan, ketika kami memutuskan me-
nerima tawaran dari BIG untuk menulis buku ini, terus terang ada sedi
kit rasa gamang untuk mengambil sikap: menerima atau menolak. Meski

kami meneri

a tawaran itu, keraguan itu kemudian kami

ke dalam sejumlah catatan.

Pertama, dalam skala waktu, pengalaman kepenulisan kami g su-

dah lebih dari dua dasawarsa, tetapi ranah yang harus kami tulis kali ini

adalah wilayah yang benar-benar baru. Kami belum pernah belajar s
intens menuliskan topik-topik informasi geospasial yang (sesungguhnya)

kang keilmuan yang memadai. Terminologi yang

memerlukan latar be
bertebaran di sana-sini sering kali terasa sangat asing bagi kami. Itulah
yang harus kami hadapi di sekujur material dasar yang kami kumpulkan.

Untuk itu, tidak ada jalan lain, kami harus berusaha keras agar tidak j

hilangan orientasi, yang sangat mungkin justru akan menjauhkan dafi
substansi.

Kedua, setelah berusaha dengan amat keras, akhirnya cakrawala pandang
kami terbuka, bahwa sesungguhnya informasi geospasial itu adalah ilmu

Pengantar Kepala BIG | Agenda yang Tok Pernah Usai.............
Prolog | Sejouh Mata Memandang .....
Daftar Isi.....

Segmen |

Literasi Geospasial

Kendala Literasi .

Memahami Informasi Geospasial......
Penyslenggaraan Informasi Geaspasial
Kartografi dan GIS

Pemetaon Sistem Lahan

Penanggulangan Bencana ...............c..owuue:

Ruang Virtual ....

Segmen |

Dari Era Kolonial sampai Era Reformasi...
Dinasti Willem J. Bleau ...

Teknologi Pemetaan

Kelembagaon Formal ...

Era Bakosurtonal .

Era Badan Informasi Geospasial (BIG)

Segmenlll.........

Produk dan Kebijokan BIG
1. InaGeoportal.....
2. InaCORS
3. Geoid Indonesia

4. Simojang™ ........ .

SegmenIV.. .. ... .
“Milestone” Program BIG....
. Kebijokan Satu Peta...
. Peran BIG dalam Pembangunan IKN
. Kesenjangan SDM Informasi Geospasi
lirisasi Industri Geospasial.........
. Tata Ruang dan Iklim Investosi...... -
. Informasi Geospasial dan Tota Kelolo Perpajokan
" Intelijen Geosposial

\dentifikasi Lodang Ganja dlngnn r.amolag. Gﬂmpnud

Pemetaan Landas Kontinen dan Wilayah Perbatasan
10. J gan Informasi Geaspasial Nasional [JIGN)
1. Tata Kelola Organisasi BIG .
12. Pemetaan Perkebunan Sawit di Indonesia ..

13. Peran BIG di Lingkup Nasional dan Internasional
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WHITE PAPER: One Map Policy Shaping a Unified Future Beyond 2024

Kata Sambutan
Ketua Tim Percepatan
Kebijakan Satu Peta

Acsalamulaikem Warahmatullah Wobarokakih
Dengan mengucap puii syukur kepada Tuhan YME kami sampaikan
ik White Faper Kehijakan Satu Feta.

Di tabun 2024 perskanomian Indonesia semakin menunjukkan tanda-
L Hal ini teriiat dard ik star pert
5.1% pad aTriwulan Itahun 2024 | ebih tinggi dib andingican

e g s barpedapatans S Pt babmn 200

Dalam rangka peninghatan kemudshan berussha dan ekonomi, pada
tahun 2020 Indonesia berada & mnngk‘l ke-T3 Fase of Doing Busess

E). Taun 2021, menjadi
Suciness Ready (B-Ready) yang akan dipubiikasikan di tahun 2024 ini

tahan, yang seluruinya menjadi tujuan wiama vl kv

Pl e naan K stija kan Satu Peta yang felsh berjalan sejsk tshun 206
eleh somdaries snliol yeng beosr Snisrsnto ol por bl

kelols data spasisl percspstan penetapan bates administrasi
Poninghatan s ras renans 1ota riaih. W perh aiian tate Feete
perizinan berhass lsnan Tdak ipungiar bafwa dampak Kebijakan
pere 3 4

‘she mazyarakst. Untuk ftu, o tahun 2026 ini, kamd berkomitmen sgar

periuazan skees Geaportal Kebijaican Satu Feta kepa da publik

Depus
=4 Dipr oduksi

Tam Peru

Editor
Des sin Coner dan Layoat

Cotakan Periama, 2024

Kede putian Peng emban

~cetl

Tam White Paper Dne Map Policy Summit 2034
Buku White Paper One Map Policy Summit 2026

g Koor dinasi Pengemb angan Wilsysh dan Tats Rusng

- Dot Bidang Hoar dina i Pengembangan Wilaysh dan Tata Rusng
Mentes Kaardina ar Esdang Perekonamian
Susiwijons,
ekt Yusmur, Be marding Rakia Adjs Brata, £ obaiM Anugrahta
Saragi Bud Pramara, Dol At lskandar Dary Pugun Laraara.
Midya eymas

~Lela Alfah Rahmi, Shella Maulina, Enggar Penggalih

Hak cipta diiind ungi Undang Undang

Kemente risn Koarinstor Bidang Per.

niﬂlp.ndln'lul!ulng

Buku White Paper One Map Folicy Summit 2024

Jakarta: Tim White Paper One Map Policy Sumamit 2024

RS20 S

One Map Policy
Shaping a Unified Future
Beyond 2024

PAPER

I TE
Vi (¥

Kami memandang perlumya pelaksansan Kebijskan Saw Pets berjalan
Bitas Lasn-Lekin, Lodupa. e WLy Pagde” Kaddolun Sol Pith i

he kit kebutuhan,
‘rtangan. sarta hal-hat yang ingin mn. dalam pelaksanaan Kebijakan
Satu Peta pasca 2024 Untuk: itu, kami mengucapkan banyak terima kasin
iyl bersagal gk yang terihat dalam pempuznan iy n -
bk ini hisa memberi maniaat dan infarma kepada seluruh pikak serta

Menteri Koardinator Bidang Perskanamian Repub ik Indonesia

iy

Kata Sambutan
Ketua Tim Pelaksana
Kebijakan Satu Peta

Kebijakan Satu Peta [XSF) hertujusn untuk mewujudian peta yang
dagat acikan acuan berzars olsh sslurh pemangku keperfiogan

i Indonesia dalam melakukan perbaikan data dan perencanaan
permantasian rumng yang lerintegrast Capsion yang elah dihasikan
Eari kP Ban myak memberican maniast dalan berhagal pengambian

sin banyak puls kebutuhan dan tantangan
1o daciopt oo bl e s

sy utama dalam pemaniaatan dats pada KSP sdalsh skses Geopartal
KSP untuk publik Ssmeai dengan iahun 2023, akses Beaportal KSP
hanya diberikan untuk Presmiden, Wiakil Presiden, Menieri Kepals

‘akan dia tur pada Per aturan Badan Infor masi Ge aspasial.

sl KSP dis Bemtui semvices

I.mn.g PSR 0ol et kb ok et el
.

,_,_...l lerdapat juga meru i ....-.g.m.,,..k... demgan deta

pada

oo prrves i dmbams g dapet mmrmbants e
dalam melakukan prose s pengamiilan kepulusan.

manfaai KSPylngb(gluhalr hlgn-npd ggaran permecintahdstam
pasiian kesinambungan keberianjuian

e L I e agar
pelaksansan KEP tetap menjadi program kerja Kementerian fLemiaga.
yang distur datam. e Nomar-39 Tahun

2019 tentang Satu Data Indonesia (SO jugs menjad bagian yang tidsk
terpisatikan dalam pelaksanaan KSP. Renginiegrasian SOI dengan KSR

Sermasuk penegasan lebin Lanjut mengenai hubungan antara KSP dengan
SOL ferulama di dalam persiuran perundangeundangan. Sumberdaya
manusia juga menjadi hal pening seiring dengan menin ghatnya k sbuluhan
skan IS yang berkusitas dan reabtme.

KSP barkoniribus dalam mewsjudkan s3tu siandar, satu referensl, 53t
basis data, dan satu geoporial. Keberadaan KSP sangat diperiukan guna

didubung dengan penguatan tata kelala untuk meningkatan skses dan
pemarastannya.

Kepala Badan infarmasi Geospasial

k6.5



@ Esalinggu S INDONESIA
.iorvivze;er?: State University ® SR

Covsl Trievngle Tedriariee 09 r . = B
Cosead Arefs, fishenies ond Fosd Seoanty ({CT-CFT) r it K il
Inplenentatize Ao e — By 4
- '.‘ " e
: \‘L>\_/\h&

\‘, "(( g
R E ST g
L i 3
e = :

—, s

INDONESIA

Terbentang dari Indonesia hingga Kepulauan Solomon, s« DAN _ e

TERUMBU KARANG

kawasan dengan keanekaragaman spesies laut
tertinggi ini mirip dengan bentuk segitiga sehingga ) S R
disebut Segitiga Terumbu Karang. ——d ﬁ‘sfnm

Luas SEGITIGA Terumbu karang i B o] (s
kurang lebih 6 juta kilometer persegi, Indonesia LT =, ;: “‘
merupakan negara dengan garis pantai terpanjang S " ¥ - ey
kedua di dunia yang harus dilindungi,
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PETA NEGARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA

S
T . i

W i B Wy . : : 2 GoBdStats @

NEGARA PENGHASIL KELAPA SAWIT

NEGARA PENGHASIL TERBESAR DI DUNIA
KOPI TERBESAR 1965-2018 [ton)
Brazil “z&s&m 1 == INDONESIA se%
Vietnam m'mms e m_ woo B

Kolombia 648669 o
? 4 3 = Thailand 2,80
Indenesia

weksino [J]#)3n06s

india  [[&" 301000

cuaternata ] ) 256265

pantai Gading 'zaszas

peru () 200538

Honduras % 170141

Negara Jumlah Terbesar

1. Swedia: 221.831 pulau xvionia. 50
2. Norwegia: 239.057 pulau
3. Finlandia: 178.947 pulau s
865&.5[5
4. Kanada: 52.455 pulau _ Godsios .’71"‘ G secana renouss.
5. Amerika.Serikat: 18.617 pulau [ = - Soh . | L i o i e DioUNA
6.  Indonesia: 17.504 pulau r T g B : : p—_ e
7. Australia: 8.222 pulau e “E | e e — :!.m T
8. Filipina: 7.641 pulau ' m]rm e o '
9. Jepang: 6.852 pulau ity 2008 Ay
10. Chile: 5.000 pulau -
R
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Data dan Informasi
Geospasial sangat
diperlukan untuk

mengelola NKRI
vang sangat luas
secara efektif,
efisien dan
berkelanjutan.

Indonesia kaya dengan
Sumberdaya Alam

Hayati dan Non-Hayati
di Darat dan Laut

10°

5

INDONESIA

95° E 100" E 1056 E
Ll T L

110° E
L]

115° E 120° E 125° E

130" E 135°E 140° E
T T ]

Wilayah laut sekitar 63%

Data dan Informasi Spasial
sebaiknya diintegrasikan
dengan Data dan Informasi
Non-Spasial lainnya, agar
lebih berdaya guna.

Pembangunan Berkelanjutan
Pengelolaan Sumberdaya Alam
Mitigasi dan Adaptasi Bencana

Kesehatan

Pertahanan dan Keamanan Negara
Pembangunan Ekonomi Dijital
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YOJANA GEOSPASIAL: Memahami Informasi Geospasial Secara Multidimensi

Segllien IV | “Milestone” Program BIG

1. Kebijakan Satu Peta —

2. Peran BIG dalam Pembangunan IKN

3. Kesenjangan SDM Informasi Geospasial

4. Hilirisasi Industri Geospasial

5. Tata Ruang dan lklim Investasi

6. Informasi Geospasial dan Tata Kelola Perpajakan

7. Intelijen Geospasial

8. Identifikasi Ladang Ganja dengan Teknologi Geospasial

9. Pemetaan Landas Kontinen dan Wilayah Perbatasan
10. Jaringan Informasi Geospasial Nasional (JIGN)
11. Tata Kelola Organisasi BIG

12. Pemetaan Perkebunan Sawit di Indonesia A

WHITE PAPER: One Map Policy Shaping
a Unified Future Beyond 2024

12. Pemetaan Perkebunan Sawit
di Indonesia

IINDONESIA merupakan negara penghasil kelapa sa-
wit (Elaeis guineensis Jacq) terbesar di dunia, yang

menyumbang 59 persen dari produksi total sawit dunia. Selain Indone-

k6.9
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WHITE PAPER: One Map Policy
Shaping a Unified Future Beyond 2024
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Penyelenggaraan Informasi Geospasial (MAP)
: * Instruksi Presiden Nomor 10
SIDANG KABINET 23 Banyak peta yang dibuat oleh ==
Desember 20210 === ' Tahun 2011 Tentang Penundaan

berbagai K/L dengan
spesifikasi sesuai kebutuhan
masing-masing

Peta tutupan hutan
dari Kementerian
Lingkungan

1
: Pemberian lzin baru dan
|
|
Hidup dan Departemen :
|
1
|
1
|
1
|

penyempurnaan tata kelola hutan
alam primer dan lahan gambut

Kehutanan yang berbeda

Kebutuhan yang berbeda
menyebabkan perbedaan spesifikasi
i informasi peta tematik yang dapat
i menimbulkan kesimpangsiuran
Informasi : informasi
|
1
1
1
1

PIPIB

Peta Indikatif
Penundaan lzin
Baru

—-------’

|

Geospasial Tematik

(IGT) yang dibangun

tidak merujuk pada Masih diperlukan mekanisme untuk
satu sumber rujukan  t--==----- (. menyatukan keberagaman menuju
Peta Dasar (Peta kesatuan informasi geospasial dasar_ _

Rupabumi) _ _
dan tematik nasional

* Undang Undang No 4 Tahun
2012 Tentang Informasi
Geospasial

-------\

k6.11
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|
1
1
\ 4

12 Pokja
Informasi
Geospasial
Tematik

Informasi
Geospasial
Tematik
Pesisir dan
Laut

Informasi
Geospasial
Tematik

Ekoregion

|
\

|

Penyelenggaraan Informasi Geospasial (MAP)

Perpres Nomor 27 Tahun
2014 Tentang Jaringan
Informasi Geospasial
Naskional Menggantikan
Perpres Nomor 85 Tahun
1987

JIGN

Sektor kelautan yang

diwakili dengan satu peta
mangrove, padang lamun,

dan karakteristik laut
nasional

Paket Kebijakan Ekonomi VI
oleh Kementerian Koordinator
bidang Perekonomian

Peraturan Presiden no. 9 tahun
2016 tentang tentang
Percepatan Pelaksanaan
Kebijakan Satu Peta (KSP)
pada Tingkat Ketelitian Peta
Skala 1:50.000

Percepatan kebijakan satu peta
yang mengacu pada :

Satu referensi geospasial,
Satu standar,

Satu basis data dan

Satu geoportal


https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Koordinator_Bidang_Perekonomian_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Koordinator_Bidang_Perekonomian_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Koordinator_Bidang_Perekonomian_Republik_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Koordinator_Bidang_Perekonomian_Republik_Indonesia
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PROGRAM

PERCEPATAN PELAKSANAAN KEBIJAKAN SATU PETA

Ientang Percepatan Pelaksanaan
Kebijakan S[\tu Peta pada Tingkat
Ketelitian Peta Skala 1:50.000
Diundangkan pada 4 Februari 2016

Pada Rapat Terbatas Pelaksanaan Kebijakan Satu Peta
tanggal 6 Februari 2020, Presiden memberikan arahan
strategis terhadap pelaksanaan PKSP antara lain
menyetujui keberlanjutan pelaksanaan PKSP

Tentang Perubahan atas Perpres
Nomor 9 Tahun 2016
Diundangkan pada 6 April 2021

Target
85 Pencapaian 158

Peta Tematik Peta Tematik

Kebijakan
Satu Peta

Kebijakan

Lembaga
Perpres Nomor 23 Tahun 2021

Lembaga

Perpres Nomor 9 Tahun 2016

TUJUAN KEBIJAKAN SATU PETA

MANFAAT KEBIJAKAN SATU PETA

Sebagai Acuan untuk:

* Pembangunan berbasis spasial

= Perencanaan dan pemanfaatan ruang yang terintegrasi dalam
rencana tata ruang di darat, laut, dalam bumi, dan udara

= Kesesuaian dan perizinan pemanfaatan ruang masing-masing
sektor

= Penyelesaian tumpang tindih pemanfaatan ruang

= Perbaikan data IGT masing-masing sektor

STANDAR £C
REFERENSI

BASIS DATA
GEO-PORTAL

Percepatan Pelaksanaan
Pembangunan Nasional

KEGIATAN UTAMA KEBIJAKAN SATU PETA

Kompilasi Integrasi Sinkronisasi

Berbagi Data dan Informasi Geospasial melalui JIGN

Sumber Paparan Kepala BIG 2024

k6.13
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Capaian Pembagian Akun
Berbagi Pakai Data Produk Program Geoportal KSP

Geoportal Kebijakan Satu Peta

https://onemap.big.go.id/

0 THZ o
L - . ’
Nt

&5 [BEOPORT.

— 'g,d

N e, —m—m——-

Keputusan Permenko Permenko T o g I
Presiden No. 20 Perekonomian Perekonomian 002006809 PR s —y 1 /I
Tahun 2018 No. 6 Tahun No. 7 Tahun ‘ \ Menteri/Pimpinan  Gubernur Bupati/Walikota /
Tentang 2018 2018 ief $2¢ h Lembaga ’
Kewenangan Tentang Tentang Tata ® ¥ \\ //

éksbes ggtutk Kewenangan Kelola Berbagi v M Sudah Menerima Akun Geoportal KSP y
da?]rl(?gr;elaalii AEZ?Z 5:;b|2gl Data dan IG ~ _ [ Belum Menerima Akun Geoportal KSP //
JIGN melalui JIGN melalut JIGN T~ -7
~ o ¥ Update September 2022 _- “

~ -

* |GT Hasil Integrasi PKSP sejak diluncurkannya Geoportal KSP pada tahun 2018 telah dimanfaatkan untuk mendukung implementasi berbagai Program/Kebijaka

n Nasional berbasis spasial.

* Diperlukan pengaturan mandat oleh Menteri/Kepala Lembaga; Gubernur; dan Bupati/Walikota pemilik akses kepada Unit kerja dilingkungannya agar IGT hasil
Kebijakan Satu Peta bisa dimanfaakan lebih luas

Sumber Paparan Kepala BIG 2024



R ot Universty — Informasi Geospasial Tematik (IGT)
L

Pemenuhan Rencana Aksi PERPRES 23/2021

Penambahan 72 IGT pada Renaksi Perpres 23 Tahun 2021, meliputi peta tematik:
IGT Perpres 9/2016 16T perpres 23/2021

@ZGIGT NSIGT (1)) 4116T
85+1* IGT dari +72 IGT Ruang

Status Perencanaan Potensi
19 K/L Walidata

\ﬁl

158 IGT dari
24 K/L Walidata

* Tambahan IGT Sinkronisasi terintegrasi
(IGT TORA, Sawit dan PITTI)

Penambahan 72 IGT meliputi berbagai tematik diantaranya:

Peta Kemaritiman Peta Perekonomian

Peta Kebencanaan Peta Keuangan

Peta Pertanahan Peta Perizinan

k6.15
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12. Pemetaan Perkebunan Sawit
di Indonesia

IINDONESIA merupakan negara penghasil kelapa sa-
wit (Elaeis guineensis Jacq) terbesar di dunia, yang
menyumbang 59 persen dari produksi total sawit dunia. Selain Indone-
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PETA TUTUPAN KEBUN KELAPA SAWIT NASIONAL TAHUN 2019 DAN 2021

Rekapitulasi Luas Tutupan Kebun Kelapa Sawit (Ha), Perhitungan
Luas Dengan Sistem Reverensi CEA

Mutasi Tanaman Tahun Tahun 2021
2019

TBM 1.757.112

TR 16.381.959 691.409

™ 14.385.464

TOTAL 16.381.959 16.833.985

Selisih Kenaikan Luas 4 152026
2.,~._\5
-

: SUMBER:
e ;::‘l‘:::a‘:t:’:?ezlgzp: (S:ewnittalt-::)sll RéEyaluas] 1. PetaBatas Provinsi dan Kab/Kota Terintegrasi Tahun 2021 (PKSP)
Batas Administrasi Provinsi 2. Peta/Tutupan Kelapa Sawit Terintegrasi Tahun 2019 (sesuai dengan SK Menteri Pertanian
o . Mutasi Tanaman Nomor 833/KPTS/SR.020/M/12/2019 tentang Penetapan Luas Tutupan Kelapa Sawit
Batas Administrasi Kabupaten/Kota Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) Indonesia Tahun 2019). Citra yang digunakan adalah Mosaic Citra SPOT 6/7 Tahun 2015-
Garis Pantai 2018
7 n Tanaman Rusak (TR) 3. Peta Tentatif Tutupan Kebun Kelapa Sawit Hasil Re-Evaluasi Kementan Tahun 2021. Citra
Tutupan Kebun Kelapa Sawit Tahun 2019 - Tanaman Menghasilkan (TM) yang digunakan adalah Citra SPOT 6/7 tahun 2019 dan 2020
Catatan: Berdasarkan Spesifikasi Produk IGT Tutupan Kebun Kelapa Sawit, pemutakhiran data
Area Non Sawit (NS) dilakukan setiap 4 tahun

INDONESIA merupakan negara penghasil kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) terbesar di dunia, yang menyumbang 59 persen
dari produksi total sawit dunia. Selain Indone sia, negara lain yang juga menyumbang produksi kelapa sawit antara lain
Malaysia, Thailand, Kolombia, Nigeria, Guatemala, Papua Nugini, Pantai Gading, Honduras, dan Brazil . Pemerintah Indonesia
melalui Kementerian Pertanian mencatat luasan perkebunan sawit mencapai 16,38 juta hektare. Sebagian di antaranya (6,72

juta hektare) merupakan lahan kelapa sawit rakyat. (Marfai, Suprajaka (2024)
k6.17
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Sumber Peta: Presentasi Kepala BIG 7 Februari 2023

PETA TUTUPAN KEBUN KELAPA SAWIT
PROVINS! KALIMANTAN TENGAH
TAHUN 2019 DAN 2021

K Kk Perhitungan TUTL
PETA TUTUPAN KEBUN KELAPA SAWIT
o e i i PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
Mutas: Tanaman Tahun 2009 | Tahun 2021 TAHUN 2019 DAN 2021
o s
™ L7 s
™ Las1900
o viman | cmmas
T s

‘Ares Non Sewit (NS}

[ETERANGAN:

Batas Administrasi Provinsi

| Batas Administrasi Kabupaten/Kota
Garis Pantai

Tutupan Kebun Kelapa Sawit Tahun 2019

Tutupan Kebun Kelapa Sawit Hasil Re-Evaluasi
Kementan Tahun 2021 (Tentatif)

Mutasi Tanaman
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM)
Tanaman Rusak (TR)
- Tanaman Menghasilkan (TM)
Area Non Sawit (NS)

PETA TUTUPAN KEBUN KELAPA SAWIT NASIONAL TAHUN 2019 DAN 2021

Rekapitulasi Luas Tutupan Kebun Kela.pa Sawit (Ha), Perhitungan
Luas Dengan Sistem Reverensi CEA

Mutasi Tanaman Tahun Tahun 2021
2019

TBM 1.757.112

TR 16.381.959 691.409

™ 14.385.464

TOTAL 16.381.959 16.833.985

Selisih Kenaikan Luas 4 a52.026
o -~
2 ‘-
A 7, K”] . W
'T_f
- o)
SUMBER:

1. Peta Batgs Provinsi dan Kab/Kota Terintegrasi Tahun 2021 (PKSP)

2. Peta Tu{upan Kelapa Sawit Terintegrasi Tahun 2019 (sesuai dengan SK Menteri Pertanian
Nofmor 833/KPTS/SR.020/M/12/2019 tentang Penetapan Luas Tutupan Kelapa Sawit
Indonesia Tahun 2019). Citra yang digunakan adalah Mosaic Citra SPOT 6/7 Tahun 2015-
2018

3. Peta Tentatif Tutupan Kebun Kelapa Sawit Hasil Re-Evaluasi Kementan Tahun 2021. Citra
yang digunakan adalah Citra SPOT 6/7 tahun 2019 dan 2020

Catatan: Berdasarkan Spesifikasi Produk |GT Tutupan Kebun Kelapa Sawit, pemutakhiran data

dilakukan setiap 4 tahun

PEREANDINGAN LUAS TUTUPAN KELAPA SAMT
[DIPROVINS! KALMANTAN TENGAH TAHM 2819 DAN 2871

[ er———
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Masalah utama dalam persoalan luas lahan kelapa sawit menyangkut
aspek lingkungan, sosial dan ekonomi, yang pada akhirnya berpengaruh
besar terhadap pendapatan negara yang bersumber dari pajak dan PNBP.
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PETA: MAP

» SIG Dan Peta sebagai invisible infrastructure hilirisasi
« Kesalahan lokasi industri: konflik lahan, banjir, degradasi lingkungan
» Peran peta dalam perencanaan kawasan industri, logistik, dan rantai pasok

“Industri tanpa peta ibarat bisnis tanpa arah: bisa jalan, tapi berisiko salah tujuan.”

k6.19
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Pertama, masalah deforestasi dan hilangnya keanekaragaman hayati. Ekspansi lahan kelapa sawit
seringkali dilakukan dengan merambah dan mengonversi hutan hujan tropis yang kaya akan
keanekaragaman hayati, menjadi perkebunan homogen yang merusak keseimbangan lingkungan. Hal
tersebut telah mengakibatkan hilangnya habitat banyak spesies tumbuhan dan hewan, termasuk spesies
yang terancam punah

NEGARA PENGHASIL KELAPA SAWIT _ , .
TERBESAR DI DUNIA Kedua, masalah yang berkaitan dengan isu global emisi gas rumah kaca. Penggundulan hutan dan

= woones pengeringan lahan gambut yang dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit terbukti telah melepaskan
S s — sejumlah besar karbon dioksida (CO,) dan gas rumah kaca lain ke dalam atmosfer. Dampak yang

4 = Kolombia 153

2 ditimbulkan antara lain munculnya kontribusi yang signifikan terhadap perubahan iklim global.

S B 1 Nigeria 102 1

& 51 Guatemala 0.85

7 = Honduras

& Papua Nugini

Ketiga, dari sudut pandang sosial kemasyarakatan, masalah ini juga te lah memicu berbagai konflik
horizontal maupun vertikal yang berkaitan dengan peruntukan lahan. Ekspansi perkebunan kelapa sawit yang
tidak terkendali sering menimbulkan konflik antara investor dengan masyarakat lokal dan adat yang

kehidupannya sangat bergantung pada eksistensi hutan. Hutan telah menjadi sumber mata pencarian dan
berbagai hal yang menyangkut kehidupan sosial antarmereka atau antara manusia dengan alam
lingkungannya. Banyak terjadi kasus di mana masyarakat lokal/adat serta merta telah kehilangan hak atas
tanah tanpa mendapat kan kompensasi yang adil.

Keempat, dalam hal pengelolaan air baku, perkebunan kelapa sawit adalah industri yang membutuhkan air
untuk irigasi dalam jumlah yang besar. Tidak terkendalinya ekspansi, dapat menyebabkan penurunan volume
dan pasokan sumber daya air lokal yang berdampak negatif terhadap komunitas sekitar dan ekosistem air
tawar.
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Perbedaan Data Luasan Perkebunan

Tata Kelola Industri Kelapa Sawit

Peran BIG Dalam Tata Kelola Industri Kelapa Sawit
Nasional

h B® PETA TUTUPAN KEBUN KELAPA SAWIT NASIONAL TAHUN 2019 DAN 2021

/ | ettt T KK ) P
y'

|

Dampak dan Solusi
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CATATAN PENUTUP

Integrasi Rekayasa Teknologi, Desain Wilayah, dan Keberlanjutan
Lingkungan

Industri tanpa peta ibarat bisnis tanpa arah: bisa jalan, tapi berisiko
salah tujuan

Pentingnya analisis spasial sebelum hilirisasi Lingkungan sebagai
economic asset, bukan hambatan

Tiga Hal Harus Diperhatikan Aspek : (a) Perencanaan wilayah sebagai
enabler hilirisasi (b) Desain kawasan industri yang adaptif & rendah risiko;
dan (c ) Keterkaitan tata ruang—lingkungan—ekonomi
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No Map, No Plan, No Busines

Fondasi Spasial Hilirisasi Industri Nasional Berkelanjutan
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